BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berkesenian merupakan salah satu ekspresi proses kebudayaan
manusia. Proses penciptaan karya ini melalui beberapa metode, yaitu
eksplorasi untuk menentukan tema. Setelah mengamati karya yang telah
dihasilkan dapat diambil sebuah kesimpulan, bahwa karya yang dihasilkan
mengambil bentuk atau gaya dari ayam jago. Selain bentuk dan gaya, karya
yang dihasilkan tidak lepas dari.lapisan tatal kayu. Tatal kayu yang melapisi
karya memiliki bentuk, ukuran dan tekstur yang berbeda-beda, sesuai dengan
tehnik yang digunakan. Proses pembuatan karya ini mengalami trial dan eror,
sehingga beberapa karya kurang mendapat perhatian khusus. Meskipun begitu
pembuatan karya ini dibuat dengan serius.

Karya yang dibuat menggunakan material kayu dengan bahan dasar
kayu gamelina. Meskipun.ukuran karya'tidak terlalu‘besar, proses pembuatan
karya ini memakan waktu-yang cukup lama. Proses yang membuat karya ini
lama adalah, ketika menyusun tatal kayu/untuk melapisi permukaan kayu.
Menyusun tatal kayu dilakukan satu persatu, dan dikerjakan secara spontan
mengimajinasikan bentuk yang ingin dicapai. Beberapa resiko juga ditemui
ketika menempelkan tatal kayu, seperti jari menyatu akibat terkena lem, jari
menempel dipermukaan tatal dan lain sebagainya.

Whujud dari karya yang dihasilkan dari proses penciptaan berjumlah
lima buah karya dengan bentuk ayam jago yang dilapisi tatal kayu. Lima buah
karya ini memiliki bentuk yang berbeda-beda, selain itu tatal kayu yang
digunakan juga berbeda-beda, mulai dari kayu gamelina, kayu sonokembang,
kayu suren, dan kayu jati. Penciptaan karya menghasilkan lima karya dengan
bentuk berbeda. Judul karya antara lain Jago Over Thinking, Cikal Bakal,
Hidup Dalam Mimpi, Monster dan Menunggu. Lima karya sudah diwujudkan
sesuai dengan rancangan karya, namun dalam proses finising ada beberapa

karya yang tidak sesuai dengan rancangan yang sudah dibuat.
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B. Saran

Proses pembuatan karya ini tidak bisa dilakukan dengan cara tergesa-
gesa, oleh karena itu diperlukan waktu dan perhitungan yang matang untuk
menghasilkan karya yang maksimal. Karya ini masih bisa dikembangkan lagi,
perlu melakukan eksperimen menggunakan berbagai jenis tatal kayu. Setiap
tatal kayu mempunyai serat dan karakter yang berda, hal ini juga perlu
didalami lagi untuk menentukan bahan yang tepat.

Dalam penulisan atau pembuatan karya ini sangat banyak kekurangan
dan keterbatasan, maka dari itu sangat dibutuhkan keritik dan saran yang
bersifat membangun agar dalam -pembuatan.karya seni selanjutnya dapat
mendekati kesempurnaan, karena pada dasarnya manusia adalah mahluk yang
tidak terlepas dari salh dan khilaf, serta"yang maha sempurna hanyalah untuk

Allah SWT.
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